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 Abstract. This study aims to analyze schools and madrasahs as educational 
organizations from the perspectives of social systems, social dynamics, and 

organizational culture. This research is a literature review or library study. The data 

sources consist of books, scientific journals, research reports, and official documents 

related to schools and madrasahs as educational organizations. Data collection was 

carried out through document analysis, while the data were analyzed using content 

analysis techniques in a systematic and critical manner. Based on the results and 

discussion, it can be concluded that schools and madrasahs play a strategic role as 

social organizations that not only perform educational functions but also serve as 

platforms for the socialization of societal values, norms, and culture. A well-

structured social system, harmonious relationships, and effective communication 

within the educational environment significantly contribute to shaping students’ 
character and social identity. As agents of cultural transmission and social solidarity, 

schools and madrasahs strengthen community integration through the internalization 

of universal and religious values. In facing modernization and technological 

advancement, these educational institutions are required to be adaptive by fostering 

a positive, inclusive, and innovative organizational culture. The exemplary behavior 

of teachers becomes a key factor in instilling moral values, shaping character, and 

creating a conducive and competitive learning environment. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang sekolah dan madrasah 

sebagai organisasi pendidikan dianalisis dari aspek sistem sosial, dinamika sosial 

dan budaya organisasi. Penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka atau studi 

literatur. Sumber data penelitian kajian pustaka berasal dari buku, jurnal ilmiah, 

laporan penelitian, dan dokumen resmi terkait sekolah dan madrasah sebagai 

organisasi pendidikan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen. 

Analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis) secara sistematis 

dan kritis. Berdasarkan hasil dan diskusi dapat disimpulkan bahwa sekolah dan 

madrasah berperan strategis sebagai organisasi sosial yang tidak hanya menjalankan 

fungsi pembelajaran, tetapi juga menjadi wadah sosialisasi nilai, norma, dan budaya 

masyarakat. Struktur sosial yang tertata, hubungan harmonis, serta komunikasi 
efektif di lingkungan pendidikan berperan penting dalam membentuk karakter dan 

identitas sosial siswa. Sebagai agen transmisi budaya dan solidaritas sosial, sekolah 

dan madrasah turut memperkuat integrasi masyarakat melalui internalisasi nilai-nilai 

universal dan religius. Dalam menghadapi arus modernisasi dan teknologi, lembaga 

pendidikan ini dituntut adaptif dengan membangun budaya organisasi yang positif, 

inklusif, dan inovatif. Keteladanan guru menjadi faktor kunci dalam menanamkan 

nilai moral, membentuk karakter, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan berdaya saing. 
 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Dinamika Sosial, Organisasi Pendidikan, Sekolah 

dan Madrasah, Sistem Sosial 
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PENDAHULUAN 

Sekolah dan madrasah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peran strategis 

dalam proses pembentukan manusia yang berilmu, berkarakter, dan berakhlak mulia. Dalam 

konteks kelembagaan, keduanya dapat dipandang sebagai organisasi pendidikan yang memiliki 

sistem, struktur, dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Sebagai 

organisasi, sekolah dan madrasah memiliki ciri khas berupa struktur hierarkis, pembagian 

tugas, koordinasi antarunit kerja, serta adanya interaksi antara berbagai komponen seperti 

kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, dan masyarakat. 

Menurut Handayaningrat, organisasi merupakan sistem aktivitas kerja sama yang 

dilakukan oleh sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama (Handayaningrat, 2002). 

Dalam konteks pendidikan, kerja sama tersebut diwujudkan dalam bentuk penyelenggaraan 

pembelajaran, pengelolaan kurikulum, dan pengembangan sumber daya manusia. Sekolah dan 

madrasah, oleh karena itu, bukan hanya tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, tetapi 

juga sistem sosial yang kompleks, di mana setiap unsur memiliki fungsi dan kontribusi dalam 

mencapai tujuan pendidikan. 

Tujuan umum yang diidentifikasi termasuk mempersiapkan individu untuk kehidupan 

kerja, mengembangkan keterampilan kritis, membentuk karakter moral, dan mempromosikan 

partisipasi dalam masyarakat demokratis (Brutu et al., 2023), sebagai organisasi sosial, sekolah 

dan madrasah memiliki fungsi koordinatif dan normatif yang mengatur perilaku warga sekolah 

agar sesuai dengan nilai-nilai pendidikan. Menurut Mulyasa, sekolah dan madrasah harus 

dikelola dengan prinsip manajemen modern, yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap seluruh kegiatan pendidikan (Mulyasa, 2011). Hal ini 

menunjukkan bahwa sekolah dan madrasah tidak dapat berjalan secara spontan, tetapi harus 

diatur melalui sistem manajemen yang baik agar tujuan pendidikan nasional dapat terwujud. 

Dari perspektif sosiologi pendidikan, sekolah dan madrasah juga dipandang sebagai agen 

sosialisasi yang berfungsi mentransmisikan nilai, norma, dan budaya kepada peserta didik. 

Durkheim menegaskan bahwa pendidikan berfungsi mempertahankan solidaritas sosial dengan 

menanamkan nilai-nilai moral dan sosial yang disepakati masyarakat (Durkheim, 1956). Dalam 

hal ini, madrasah memiliki keunikan karena selain berfungsi sebagai lembaga pendidikan 

formal, juga sebagai lembaga keagamaan yang menanamkan nilai-nilai Islam dan membentuk 

karakter religius peserta didik. Selain itu, sekolah dan madrasah juga merupakan organisasi 

pembelajar (learning organization), organisasi pembelajar adalah organisasi yang secara terus-

menerus memperluas kapasitasnya untuk menciptakan masa depan yang lebih baik. Sekolah 
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dan madrasah harus mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan, baik perubahan 

sosial, budaya, maupun teknologi, agar tetap relevan dalam menjawab tantangan zaman. 

Tujuan dari pendidikan adalah upaya menjadikan manusia yang terbaik, yakni manusia 

mempuyai ketenangan dalam hidup, memiliki akal kecerdasan serta iman yan kuat yang 

dimiliki manusia, maka melalui pendidikan akan mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia berakal, beriman, berilmu, kreatif dan tentunya menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab (Ibrahim, Prasetyo et al., 2022). Dalam era digital dan 

globalisasi, lembaga pendidikan dituntut untuk inovatif dan responsif terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan serta kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. 

Sekolah dan madrasah juga merupakan organisasi pelayanan publik, Lembaga pendidikan 

berperan sebagai institusi pelayanan yang memberikan jasa pendidikan kepada masyarakat. 

Oleh karena itu, efektivitas organisasi sekolah dan madrasah sangat bergantung pada kualitas 

manajemennya, kepemimpinan kepala sekolah, dan partisipasi seluruh warga sekolah dalam 

mewujudkan visi dan misi pendidikan. Sekolah dan madrasah juga menghadapi tantangan 

dalam menjaga keseimbangan antara fungsi administratif dan fungsi pedagogis. Fokus terhadap 

pencapaian standar mutu pendidikan seringkali menimbulkan tekanan terhadap guru dan siswa, 

sementara aspek pengembangan karakter, spiritualitas, dan sosial harus tetap menjadi perhatian 

utama. Madrasah, dalam konteks ini, memiliki keunggulan karena berlandaskan nilai-nilai 

keislaman yang menekankan keseimbangan antara ilmu, iman, dan amal. Dari sekian banyak 

permasalahan yang merupakan tantangan, masalah pendidikan merupakan masalah yang paling 

menantang (Wahdaniya & Malli, 2021). Sebagai organisasi, sekolah dan madrasah perlu 

mengembangkan budaya organisasi yang sehat, pentingnya budaya organisasi yang kuat dalam 

meningkatkan efektivitas pendidikan. Budaya sekolah yang positif dapat menumbuhkan rasa 

tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan komitmen seluruh warga sekolah terhadap tujuan 

bersama. 

Sekolah dan madrasah tidak hanya dipahami sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai 

sistem sosial dan organisasi pembelajar yang kompleks, di mana setiap elemen bekerja secara 

terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan. Keberhasilan pengelolaan sekolah dan madrasah 

sebagai organisasi akan menentukan kualitas pendidikan yang dihasilkan serta kontribusinya 

terhadap pembangunan masyarakat dan bangsa. Berdasarkan deskripsi di atas, maka penelitian 

ini bertujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana sekolah dan madrasah 

berfungsi sebagai organisasi pendidikan dengan meninjau tiga aspek utama. Penelitian ini 

bertujuan memahami interaksi antar warga sekolah, perubahan sosial yang memengaruhi 

kinerja lembaga, serta nilai, norma, dan kebiasaan yang membentuk organisasi pendidikan. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research) yang berfokus pada 

analisis teoritis dan konseptual mengenai sekolah dan madrasah sebagai organisasi pendidikan 

dalam perspektif sosiologi pendidikan, dengan meninjau tiga aspek utama yaitu sistem sosial, 

dinamika sosial, dan budaya organisasi. Kajian pustaka ini dilakukan dengan menelaah 

berbagai literatur ilmiah seperti buku, artikel jurnal, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen 

akademik yang relevan dengan topik penelitian. Metode kajian pustaka dipilih karena mampu 

memberikan pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep sosiologis yang mendasari fungsi 

dan peran sekolah serta madrasah sebagai lembaga sosial yang kompleks (Annur, 2018; 

Ibrahim et al., 2023). Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam proses analisis dengan 

melakukan kegiatan membaca, mengidentifikasi, menginterpretasikan, serta mensintesis 

berbagai sumber literatur yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian. Pendekatan ini 

bersifat kualitatif deskriptif, di mana peneliti tidak melakukan eksperimen atau observasi 

lapangan, tetapi menganalisis data sekunder secara sistematis untuk memperoleh pemahaman 

yang komprehensif. 

Proses penelitian dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan utama, kemudian 

dilanjutkan dengan pengumpulan berbagai sumber literatur, penyaringan pustaka yang relevan 

dengan fokus kajian, serta pengorganisasian data dalam bentuk tabulasi. Selanjutnya, seluruh 

data tersebut dianalisis secara kritis dan mendalam hingga diperoleh temuan yang selaras 

dengan tujuan penelitian (Ibrahim, Prasetyo et al., 2022; Ibrahim et al., 2023). Tahapan 

penelitian diawali dengan pengumpulan data literatur dari sumber-sumber terpercaya, baik 

nasional maupun internasional. Sumber utama yang digunakan meliputi karya-karya klasik 

sosiologi pendidikan seperti Durkheim (1956) tentang fungsi sosial pendidikan, Weber (1968) 

tentang struktur birokrasi organisasi, serta Parsons (1961) yang menjelaskan peran pendidikan 

dalam menjaga keseimbangan sosial. Selain itu, literatur kontemporer seperti Damsar (2015), 

Tilaar (2004), dan Hidayatullah et al., (2024) juga dijadikan acuan untuk memahami dinamika 

sosial dan budaya organisasi di sekolah dan madrasah modern. 

Tahap berikutnya adalah analisis data, dilakukan dengan teknik analisis isi (content 

analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam literatur. Proses ini 

meliputi pengelompokan data berdasarkan kategori konseptual, seperti struktur sosial 

pendidikan, hubungan sosial antarwarga sekolah, fungsi sosialisasi, adaptasi terhadap 

perubahan sosial, dan pembentukan budaya organisasi. Setiap temuan dianalisis secara kritis 

untuk menemukan pola, hubungan, serta relevansinya terhadap konteks pendidikan Islam dan 

umum di Indonesia. 
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Hasil analisis literatur kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi naratif yang 

menggambarkan bagaimana sekolah dan madrasah berfungsi sebagai sistem sosial yang 

dinamis, berperan dalam proses sosialisasi nilai dan pembentukan karakter sosial, serta 

mengembangkan budaya organisasi yang mencerminkan identitas lembaga pendidikan. 

Melalui pendekatan kajian pustaka ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis bagi pengembangan model organisasi pendidikan yang adaptif, inklusif, 

dan berkarakter, sesuai dengan tuntutan perubahan sosial dan kemajuan teknologi dalam dunia 

pendidikan. 

 

HASIL 

Sekolah dan Madrasah sebagai Sistem Sosial dalam Perspektif Sosiologi Pendidikan 

Sekolah dan madrasah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan formal yang 

menyelenggarakan proses belajar-mengajar, tetapi juga sebagai sistem sosial yang memiliki 

struktur, peran, dan pola interaksi tertentu di dalam masyarakat. Dalam konteks sosiologi 

pendidikan, lembaga pendidikan dipahami sebagai subsistem dari masyarakat yang 

menjembatani proses internalisasi nilai, norma, dan budaya yang berlaku secara sosial.  

Melalui aktivitas pendidikan, sekolah dan madrasah menjalankan fungsi reproduksi sosial 

serta mempersiapkan siswa menjadi anggota masyarakat yang berperan aktif dan bertanggung 

jawab (Damsar, 2015). Hubungan sosial dalam sekolah tidak hanya dibingkai oleh aturan 

formal, melainkan juga oleh interaksi interpersonal yang mengandung nilai empati, solidaritas, 

dan kerja sama. Hubungan sosial ini dapat dilihat dalam komunikasi antara guru dan siswa, 

interaksi antarsiswa, serta relasi antara tenaga pendidik dan masyarakat sekitar. Komunikasi 

yang efektif memperkuat sense of belonging (rasa memiliki) terhadap komunitas sekolah, 

menumbuhkan sikap saling menghargai, dan memperkaya pengalaman sosial siswa (Littlejohn 

& Foss, 2009). Hubungan sosial dalam lembaga pendidikan adalah interaksi antara warga 

sekolah yang didasarkan pada nilai, norma, dan peran sosial tertentu. Pola hubungan ini dapat 

bersifat vertikal (antara kepala sekolah dengan guru, guru dengan siswa) maupun horizontal 

(antar guru, antar siswa, atau antara guru dan tenaga kependidikan). 

Sekolah dan madrasah berfungsi sebagai agen sosialisasi formal yang bertugas 

mentransmisikan nilai-nilai sosial, budaya, dan moral kepada generasi muda. Dalam 

pandangan sosiologi pendidikan, sosialisasi di lembaga pendidikan merupakan proses 

pembentukan identitas sosial, moral, dan intelektual siswa agar dapat berperan sebagai anggota 

masyarakat yang bertanggung jawab. Dalam perspektif fungsionalisme struktural, lembaga 

pendidikan berfungsi menjaga integrasi sosial dengan menanamkan nilai-nilai bersama yang 
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memperkuat solidaritas masyarakat. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya melahirkan 

individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara moral dan sosial. 

Semakin berkembangnya dunia permasalahan manusia semakin kompleks, manusia pada 

dasarnya tidak dapat sendiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya akan membentuk suatu 

kelompok yang kemudian disebut organisasi, apapun bentuk kelompok itu (Hindun, 2015). 

Fungsi sekolah dan madrasah sebagai agen sosialisasi adalah menanamkan nilai dan norma 

sosial yang digunakan sebagai patokan perilaku. Melalui pendidikan formal, siswa belajar 

mengenal perbedaan, memahami keharmonisan sosial, serta menginternalisasi etika kehidupan 

bermasyarakat. Proses sosialisasi ini membentuk kepribadian sosial yang mendukung 

terciptanya integrasi sosial. 

Sosialisasi nilai dan norma sosial melalui kegiatan belajar mengajar, upacara bendera, 

kerja kelompok, dan kegiatan ekstrakurikuler, siswa belajar tentang disiplin, tanggung jawab, 

kerja sama, dan kepatuhan terhadap aturan. Menurut Parsons, sekolah berperan dalam 

menanamkan nilai-nilai universal seperti prestasi, keadilan, dan integritas, yang menjadi dasar 

bagi kelangsungan tatanan sosial masyarakat (Aspan, 2021). Dalam pembentukan karakter dan 

moralitas bahwa madrasah dan sekolah tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga pada pembentukan akhlak dan karakter. Nilai-nilai religius, kejujuran, empati, dan 

tanggung jawab sosial ditanamkan melalui pembiasaan, keteladanan guru, serta kegiatan sosial 

keagamaan. Proses ini membantu siswa menginternalisasi nilai moral yang membentuk 

kepribadian sosial mereka. Konsep solidaritas sosial Durkheim menjelaskan bahwa masyarakat 

modern ditopang oleh dua bentuk solidaritas: mekanis dan organis. Sekolah dan madrasah 

berperan sebagai tempat di mana solidaritas sosial dipelajari dan dipraktikkan. Melalui 

kegiatan kelompok, organisasi siswa, dan interaksi lintas latar belakang sosial, siswa belajar 

memahami perbedaan serta membangun rasa kebersamaan (Durkheim, 1956). Dalam 

madrasah, nilai solidaritas diperkuat dengan dasar spiritualitas yang menekankan pada 

ukhuwah islamiyah (persaudaraan Islam) dan tanggung jawab sosial. 

Aktivitas pendidikan karakter, kerja kelompok, serta program layanan sosial sekolah 

menjadi media pembentukan solidaritas sosial yang nyata. Melalui kegiatan ini, nilai gotong 

royong, empati, dan saling menolong diperkuat. Praktik pembelajaran kolaboratif dan proyek 

sosial di sekolah tidak hanya menumbuhkan keterampilan akademik, tetapi juga memupuk 

kesadaran akan pentingnya kohesi sosial dalam masyarakat. 
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Dinamika Organisasi Sekolah dan Madrasah dalam Konteks Perubahan Sosial 

Sebagai organisasi sosial, sekolah dan madrasah berada dalam lingkungan masyarakat 

yang terus berubah. Dalam kajian sosiologi pendidikan, dinamika ini menuntut lembaga 

pendidikan untuk beradaptasi terhadap perubahan sosial, budaya, dan teknologi. Sekolah dan 

madrasah sebagai organisasi pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 

proses belajar-mengajar, tetapi juga sebagai entitas sosial yang terus beradaptasi dengan 

perubahan zaman. Dinamika organisasi pendidikan ini sangat dipengaruhi oleh arus 

modernisasi, globalisasi, serta perkembangan teknologi yang pesat. Dalam konteks sosiologi 

pendidikan, perubahan sosial yang terjadi di masyarakat menuntut sekolah dan madrasah untuk 

melakukan penyesuaian baik dalam manajemen, budaya, maupun sistem pembelajaran. 

Teknologi informasi mempunyai suatu peranan yang sangat penting bagi sebuah 

organisasi atau organisasi. Saat ini hampir semua organisasi mempunyai teknologi informasi. 

Hal itu dikarenakan, teknologi informasi berfungsi sebagai alat untuk mengaplikasikan sistem 

informasi sebuah organisasi atau organisasi sehingga mereka dapat menjalankan tugas mereka 

dengan lebih efektif dan efisien (Rohmat et al., 2023). Perkembangan ini telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Sekolah 

dan madrasah sebagai lembaga pendidikan formal tidak terlepas dari pengaruhTransformasi 

ini. Teknologi telah mengubah cara manajemen sekolah dijalankan dan bagaimana budaya 

sekolah terbentuk serta dipertahankan. Pengaruh ini dapat dilihat dari berbagai sisi, mulai dari 

administrasi, proses pembelajaran, hingga interaksi sosial di lingkungan sekolah. Teknologi 

informasi telah membawa perubahan besar di berbagai bidang, termasuk pendidikan. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di sekolah tidak hanya membuat informasi lebih 

mudah diakses, tetapi juga meningkatkan mutu dan efisiensi pengajaran (Rusman, 2015). Guru, 

sebagai pelaku utama dalam pendidikan, memiliki peran krusial dalam menghadapi era yang 

semakin bergantung pada teknologi. Mereka diharapkan dapat menggunakan teknologi ini 

untuk mendukung semua aspek pekerjaan mereka, mulai dari merencanakan, melaksanakan, 

hingga menilai pembelajaran (Sopiyah et al., 2024). 

Dalam bidang manajemen, teknologi memungkinkan pengelolaan data dan informasi yang 

lebih efisien. Sistem informasi manajemen sekolah (SIMS) memungkinkan staf administrasi 

untuk mengelola data siswa, guru, karyawan, serta keuangan sekolah dengan lebih terstruktur 

dan akurat. Penggunaan perangkat lunak (software) dan aplikasi juga mempermudah 

pembuatan laporan, penjadwalan, dan komunikasi internal. Hal ini tentu saja mengurangi 

beban administratif dan memungkinkan sumber daya manusia untuk fokus pada 

pengembangan program-program pendidikan yang lebih strategis. 
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Di sisi budaya, teknologi mendorong terciptanya lingkungan belajar yang lebih terbuka, 

kolaboratif, dan inovatif. Guru dan siswa dapat mengakses sumber belajar global, berinteraksi 

lintas batas, serta mengembangkan kreativitas melalui media digital. Namun, perubahan ini 

juga membawa tantangan baru seperti kesenjangan digital, perlunya literasi teknologi, dan 

potensi terjadinya disrupsi nilai-nilai tradisional dalam budaya sekolah atau madrasah. 

Transformasi digital menuntut organisasi pendidikan untuk membangun budaya adaptif, 

di mana seluruh warga sekolah terbuka terhadap perubahan dan pembaruan. Kepala sekolah, 

guru, dan tenaga kependidikan harus mampu menjadi agen perubahan yang mendorong 

pemanfaatan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. Dengan demikian, teknologi tidak 

hanya menjadi alat, tetapi juga bagian dari budaya organisasi yang mendukung visi pendidikan 

masa depan. Perubahan masyarakat, baik yang bersifat struktural maupun kultural, selalu 

berdampak pada sistem pendidikan. Urbanisasi, globalisasi, migrasi, perkembangan teknologi, 

dan perubahan demografi adalah beberapa faktor eksternal yang mendorong terjadinya 

reformasi pendidikan. Sosiologi pendidikan berfungsi sebagai alat analisis untuk 

mengidentifikasi dan memahami bagaimana perubahan-perubahan tersebut memengaruhi 

kebutuhan, tujuan, dan metode pendidikan.  

Sosiologi pendidikan menempatkan sekolah dan madrasah sebagai agen perubahan sosial 

yang berperan dalam mentransformasi nilai, norma, dan budaya masyarakat. Melalui proses 

sosialisasi, pendidikan tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, 

identitas, dan solidaritas sosial. Pendidikan berfungsi sebagai mekanisme transmisi budaya dan 

pembentukan solidaritas sosial, yang sangat penting dalam menjaga integrasi masyarakat di 

tengah perubahan. Reformasi pendidikan yang didorong oleh perubahan masyarakat sering kali 

bertujuan untuk memperkuat peran pendidikan sebagai agen perubahan. Misalnya, penguatan 

pendidikan karakter, pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, dan penerapan 

pembelajaran berbasis teknologi merupakan respons terhadap tuntutan masyarakat yang 

semakin kompleks dan dinamis. Sosiologi pendidikan memberikan kerangka analisis untuk 

memahami bagaimana pendidikan dapat menjadi motor penggerak perubahan sosial yang 

positif dan berkelanjutan. 

Di sisi lain, pendidikan yang responsif dan inovatif dapat mendorong masyarakat untuk 

lebih terbuka terhadap perubahan, meningkatkan partisipasi sosial, dan memperkuat kohesi 

sosial. Sosiologi pendidikan membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan reformasi pendidikan, seperti partisipasi masyarakat, kepemimpinan sekolah, dan 

dukungan kebijakan publik (Damsar, 2015). 
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Perubahan masyarakat yang semakin cepat sering kali menimbulkan tantangan dalam 

implementasi reformasi pendidikan. Resistensi terhadap perubahan, konflik nilai, dan 

kesenjangan sosial menjadi isu yang harus dihadapi oleh organisasi pendidikan. Sosiologi 

pendidikan berperan dalam merumuskan strategi adaptasi yang efektif, seperti penguatan 

komunikasi antara sekolah dan masyarakat, pengembangan model pembelajaran inklusif, serta 

peningkatan kapasitas guru dan tenaga kependidikan. 

 

Budaya Organisasi Sekolah dan Madrasah serta Implikasinya terhadap Proses 

Sosialisasi Nilai 

 

Sekolah dan madrasah memiliki budaya organisasi yang mencerminkan nilai, norma, dan 

tradisi yang dipegang oleh warga sekolah. Dalam sosiologi pendidikan, budaya organisasi 

berperan penting dalam proses internalisasi nilai dan pembentukan karakter sosial siswa. 

Budaya organisasi sekolah dan madrasah merupakan fondasi penting dalam membentuk 

karakter, perilaku, dan moralitas warga sekolah. Sosiologi pendidikan memandang pendidikan 

dari sudut struktur sosial masyarakat. Tugas pendidik menurut sosiologi sebagai pemelihara 

kehidupan dan mendorong kemajuan masyarakat. Pada umumnya kaum pendidik memandang 

tujuan akhir pendidikan lebih bersifat sosialistis daripada individualistis (Zaitun, 2016). 

Budaya ini tidak hanya tercermin dalam aturan formal, tetapi juga dalam nilai-nilai yang 

diinternalisasi melalui interaksi sosial sehari-hari. Dalam konteks sosiologi pendidikan, budaya 

organisasi berperan sebagai mekanisme sosialisasi nilai yang membentuk identitas dan 

integritas siswa serta seluruh warga sekolah. 

Interaksi sosial di sekolah dan madrasah merupakan fondasi utama dalam proses 

pembentukan karakter dan internalisasi nilai-nilai sosial pada siswa. Guru memegang peran 

sentral sebagai agen sosialisasi nilai, tidak hanya melalui pengajaran formal, tetapi juga lewat 

keteladanan, komunikasi, dan pembinaan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 

pendidikan. Interaksi sosial di sekolah dan madrasah menjadi media utama dalam proses 

sosialisasi nilai. Guru memegang peran sentral sebagai agen sosialisasi, baik melalui 

pembelajaran formal maupun interaksi informal. Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, kerja keras, 

toleransi, dan empati. Melalui keteladanan, guru menjadi model perilaku yang diikuti oleh 

siswa.  

Guru juga berperan dalam membangun komunikasi yang terbuka, mendukung, dan 

inklusif, sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif bagi internalisasi nilai. Interaksi 

antara guru dan siswa, serta antarsiswa, memperkuat proses pembentukan karakter dan 
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identitas sosial. Menurut Durkheim, pendidikan berfungsi sebagai mekanisme transmisi nilai 

dan norma sosial yang menjaga integrasi masyarakat (Durkheim, 1956). Sebagai pendidik 

profesional, guru bertugas mendidik, membimbing, mengarahkan, dan menilai peserta didik, 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Guru 

berperan sebagai orang tua kedua di sekolah, yang membangun dialog, memberikan motivasi, 

dan menjadi kekuatan utama dalam menentukan nilai dan norma yang berlaku di kelas. Melalui 

interaksi yang intens, guru menanamkan nilai-nilai seperti disiplin, kejujuran, tanggung jawab, 

toleransi, dan empati kepada siswa. 

 

DISKUSI 

Sekolah dan Madrasah sebagai Sistem Sosial dalam Perspektif Sosiologi Pendidikan 

Struktur sosial dalam organisasi pendidikan mencerminkan sistem peran dan kedudukan 

yang teratur di antara para anggotanya. Struktur ini tidak hanya bersifat formal, tetapi juga 

membentuk pola hubungan sosial yang memengaruhi proses pendidikan secara keseluruhan. 

Dalam konteks sekolah atau madrasah, struktur sosial terdiri atas kepala sekolah, guru, tenaga 

kependidikan, dan peserta didik, yang masing-masing memiliki peran dan fungsi tertentu. 

Struktur sosial dalam sekolah dan madrasah mencakup relasi hierarkis antara kepala sekolah, 

guru, peserta didik, serta tenaga kependidikan. Struktur ini membentuk organisasi formal yang 

mengatur pola kerja, tanggung jawab, dan wewenang setiap aktor pendidikan. Kepala sekolah 

atau madrasah berperan sebagai pemimpin yang mengarahkan visi kelembagaan; guru menjadi 

pelaksana kurikulum dan pendidik karakter; peserta didik menjalankan peran sebagai subjek 

belajar; dan tenaga kependidikan mendukung administrasi dan layanan pendukung proses 

pendidikan (Tilaar, 2004). Sosialisasi di lingkungan madrasah memiliki kekhasan tersendiri 

karena menggabungkan nilai-nilai religius Islam dengan prinsip-prinsip sosial 

kemasyarakatan. Nilai seperti ukhuwah (persaudaraan), takwa, dan amanah menjadi bagian 

penting dari pembentukan karakter sosial religius siswa. Guru madrasah dan sekolah tidak 

hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga memberi teladan moral yang meneguhkan 

identitas keagamaan siswa. 

Keteladanan seorang guru di sekolah terhadap perkembangan karakter peserta didik 

memberikan dampak yang nyata terhadap kepribadian anak di masa yang akan datang. 

Pembangunan karakter merupakan komitmen kolektif masyarakat Indonesia menghadapi 

tuntunan Global dewasa ini (Napratilora et al., 2021). Dalam konteks ini, sosialisasi pendidikan 

berfungsi untuk memperkuat kohesi sosial dan menghubungkan nilai-nilai iman dengan praktik 

kehidupan sosial sehari-hari. 
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Lembaga pendidikan yang memainkan peran penting dalam mengembangkan karakter, 

moral, dan pemahaman agama siswa (Hidayatullah et al., 2024), dengan demikian, fungsi 

sosiologis lembaga pendidikan mencakup tiga hal utama, yakni sebagai struktur formal yang 

mengatur hubungan sosial dalam kerangka organisasi, sebagai arena interaksi sosial yang 

membentuk karakter dan nilai sosial dan sebagai agen transmisi budaya yang memperkuat 

solidaritas dan integrasi sosial. Kesimpulannya, sekolah dan madrasah memainkan peran 

sentral dalam menjaga kesinambungan sosial, mengokohkan nilai moral masyarakat, dan 

menyiapkan generasi yang berkepribadian sosial, religius, dan berbudaya. 

 

Dinamika Organisasi Sekolah dan Madrasah dalam Konteks Perubahan Sosial 

Pada era globalisasi sekarang seperti ini, dalam dunia pendidikan terjadinya persaingan 

antara satu lembaga dengan lembaga pendidikan yang terjadi banyak Lembaga pendidikan 

yang di tinggalkan oleh penggunanya dengan beberapa alasan, oleh sebab itu dibutuhkan suatu 

kemampuan pengelolaan yang professional (Ibrahim, Anitah et al., 2022). Organisasi 

pendidikan menghadapi tantangan dan peluang yang belum pernah terjadi sebelumnya. 

Adaptasi menjadi kunci untuk tetap relevan dan efektif dalam membentuk generasi masa 

depan. Modernisasi, dengan kemajuan teknologi dan perubahan sosial yang cepat, menuntut 

organisasi pendidikan untuk berinovasi dalam metode pengajaran, kurikulum, dan 

infrastruktur. Sementara itu, globalisasi membuka pintu untuk kolaborasi internasional, 

pertukaran budaya, dan akses ke sumber daya pendidikan global, tetapi juga menghadirkan 

persaingan yang lebih ketat. 

Modernisasi membawa perubahan besar dalam tata kelola dan orientasi pendidikan. 

Sekolah dan madrasah dituntut untuk mengadopsi nilai-nilai baru seperti efisiensi, 

keterbukaan, dan inovasi dalam pengelolaan organisasi. Dengan diakomodirnya kebutuhan 

masyarakat oleh sekolah/madrasah, maka masyarakat juga dituntut untuk memahami 

pendidikan, membantu, dan mengontrol pengelolaan pendidikan (Maujud, 2018). Adaptasi ini 

terlihat dalam upaya sekolah dan madrasah mengintegrasikan pendidikan karakter, 

keterampilan abad 21, serta literasi digital ke dalam kurikulum. Selain itu, adanya kolaborasi 

dengan institusi luar negeri, pertukaran pelajar, dan pengembangan program bilingual menjadi 

bukti nyata respons organisasi pendidikan terhadap tantangan globalisasi. Proses adaptasi ini 

juga menuntut perubahan dalam pola kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan pengelolaan 

sumber daya manusia di lingkungan sekolah dan madrasah. 
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Kurikulum juga perlu disesuaikan untuk mencerminkan realitas global dan kebutuhan 

pasar kerja yang berubah. Fokus tidak hanya pada pengetahuan teoretis, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan praktis, seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, kreativitas, 

dan kolaborasi. Pendidikan STEM (Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika) menjadi 

semakin penting, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi yang cepat. 

Selain itu, kurikulum perlu memasukkan pemahaman tentang budaya yang berbeda, isu-isu 

global, dan keterampilan komunikasi lintas budaya. 

Organisasi pendidikan juga perlu beradaptasi dalam hal struktur dan manajemen. Model 

hierarkis tradisional mungkin tidak lagi efektif dalam menghadapi perubahan yang cepat dan 

kompleks. Organisasi yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan responsif diperlukan. 

Kepemimpinan yang adaptif, yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan 

staf, menjadi sangat penting. Selain itu, organisasi pendidikan perlu membangun jaringan yang 

kuat dengan mitra eksternal, seperti industri, lembaga penelitian, dan organisasi masyarakat 

sipil, untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan relevan dengan kebutuhan dunia 

nyata. 

Dalam era modern yang ditandai oleh dinamika sosial, ekonomi, dan teknologi yang sangat 

cepat, peran sosiologi pendidikan menjadi semakin penting untuk memahami hubungan antara 

perubahan masyarakat dan reformasi pendidikan. Sosiologi pendidikan mempunyai kewajiban 

untuk menganalisa evolusi dari lembaga-lembaga pendidikan dalam hubungannya dengan 

perkembangan manusia dibatasi oleh pengaruh-pengaruh dari lembaga pendidikan yang 

menentukan kepribadian sosial dari tiap-tiap individu (Zaitun, 2016). Dalam konteks reformasi 

pendidikan, sosiologi pendidikan menyoroti pentingnya partisipasi masyarakat, inklusi sosial, 

dan pemerataan akses pendidikan. Perubahan masyarakat yang semakin kompleks menuntut 

sekolah dan madrasah untuk mengembangkan model pendidikan yang responsif, inklusif, dan 

berorientasi pada kebutuhan lokal maupun global. Sosiologi pendidikan juga memberikan 

kerangka analisis untuk memahami resistensi terhadap perubahan, konflik nilai, serta tantangan 

dalam implementasi kebijakan pendidikan baru. Pemahaman sosiologis menjadi landasan 

penting bagi organisasi pendidikan dalam merancang strategi adaptasi, membangun budaya 

inovasi, dan memastikan relevansi pendidikan di tengah perubahan sosial yang dinamis. 

Sekolah dan madrasah yang mampu membaca dan merespons perubahan masyarakat secara 

tepat akan menjadi institusi yang tangguh, progresif, dan berdaya saing di era modern. 
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Budaya Organisasi Sekolah dan Madrasah serta Implikasinya terhadap Proses 

Sosialisasi Nilai 

 

Budaya sekolah/madrasah adalah seperangkat nilai, norma, keyakinan, dan praktik yang 

membentuk identitas dan karakter unik sebuah lembaga pendidikan. Pembentukan budaya 

sekolah yang positif sangat penting karena memengaruhi perilaku siswa, guru, dan seluruh 

warga sekolah. Proses ini dimulai dengan merumuskan visi dan misi yang jelas, serta nilai-nilai 

inti yang ingin ditanamkan. Intelektual muslim kontemporer berusaha memformulasikan nilai-

nilai dalam mengembangkan masyarakat sebagai landasan operasional dalam bersikap, dan 

bertindak bagi setiap individu (Hamali, 2018), pembentukan budaya organisasi di sekolah dan 

madrasah melibatkan proses internalisasi nilai-nilai utama seperti disiplin, religiusitas, gotong 

royong, dan tanggung jawab. Disiplin menjadi landasan dalam menciptakan keteraturan dan 

ketertiban, baik dalam proses pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari di lingkungan 

sekolah. Melalui penerapan aturan yang konsisten, siswa belajar menghargai waktu, mematuhi 

tata tertib, dan bertanggung jawab atas tindakan mereka. 

Budaya organisasi terbentuk dari nilai-nilai inti yang diyakini dan dipraktikkan oleh 

anggota organisasi secara konsisten. Di sekolah dan madrasah, kepala sekolah, guru, dan 

tenaga kependidikan berperan sebagai pemimpin budaya yang menanamkan visi, misi, dan 

nilai-nilai kelembagaan kepada seluruh warga sekolah. Menginternalisasi nilai-nilai tersebut 

melalui berbagai kegiatan, seperti upacara bendera, kegiatan ekstrakurikuler, dan program 

pengembangan diri. Keteladanan dari para pemimpin dan guru juga sangat penting dalam 

membentuk budaya sekolah yang positif. 

Selain itu, menciptakan lingkungan fisik yang bersih, rapi, dan kondusif juga dapat 

mendukung pembentukan budaya sekolah yang baik. Penguatan budaya sekolah dilakukan 

secara berkelanjutan melalui evaluasi dan perbaikan terus-menerus. Melibatkan seluruh warga 

sekolah dalam proses ini sangat penting agar tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab 

bersama. Budaya sekolah yang kuat akan menciptakan iklim yang positif, meningkatkan 

motivasi belajar siswa, dan mempererat hubungan antar warga sekolah. 

Dalam teori fungsionalisme struktural sistem sosial tidak hanya dilihat sebagai bagian-

bagian dari sistem tersebut saling bergantung satu sama lain dan keadaan yang ditandai oleh 

keseimbangan, namun juga sistem sosial dianggap terdiri dari individu- individu yang saling 

berhubungan (membentuk relasi sosial) (Dani & Putri, 2020). Sitem dan Budaya organisasi 

yang kuat juga positif berdampak langsung pada iklim pembelajaran dan moralitas siswa. 

Iklim pembelajaran yang didukung oleh budaya disiplin, religiusitas, gotong royong, dan 
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tanggung jawab menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan produktif. Siswa merasa 

dihargai, didukung, dan termotivasi untuk berkembang secara akademik maupun sosial. 

Budaya organisasi juga berperan dalam membentuk moralitas siswa. Nilai-nilai yang 

diinternalisasi melalui interaksi sosial dan keteladanan guru menjadi pedoman perilaku siswa 

di dalam dan di luar sekolah. Siswa yang tumbuh dalam budaya sekolah yang religius dan 

berkarakter cenderung memiliki integritas, empati, dan kepedulian sosial yang tinggi. 

Penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang positif meningkatkan prestasi 

akademik, menurunkan perilaku menyimpang, dan memperkuat solidaritas antarwarga 

sekolah. 

Sebaliknya, budaya organisasi yang lemah atau negatif dapat menimbulkan masalah 

seperti rendahnya motivasi belajar, konflik sosial, dan perilaku tidak bermoral. Oleh karena itu, 

penguatan budaya organisasi menjadi strategi penting dalam membangun sekolah dan 

madrasah yang unggul, berkarakter, dan berdaya saing. Budaya organisasi sekolah dan 

madrasah merupakan pilar utama dalam proses sosialisasi nilai. Melalui pembentukan dan 

penguatan budaya disiplin, religiusitas, gotong royong, dan tanggung jawab, serta peran guru 

sebagai agen sosialisasi, tercipta iklim pembelajaran yang kondusif dan moralitas siswa yang 

kuat. Implikasi budaya organisasi sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan, pembentukan 

karakter, dan integrasi sosial di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil dan diskusi bahwa sekolah dan madrasah sebagai organisasi dapat disimpulkan, 

yakni sekolah dan madrasah berperan strategis sebagai sistem sosial yang tidak hanya 

menyelenggarakan proses belajar-mengajar, tetapi juga menjadi arena sosialisasi nilai, norma, 

dan budaya masyarakat. Struktur sosial yang terorganisir, hubungan sosial yang harmonis, serta 

pola komunikasi yang efektif di lingkungan pendidikan membentuk karakter dan identitas 

sosial siswa. Sekolah dan madrasah juga berfungsi sebagai agen transmisi budaya dan 

solidaritas sosial, memperkuat integrasi masyarakat melalui internalisasi nilai-nilai kolektif, 

baik yang bersifat universal maupun religius. Dinamika organisasi pendidikan menuntut 

adaptasi terhadap perubahan sosial, modernisasi, globalisasi, dan perkembangan teknologi. 

Sekolah dan madrasah harus mampu mengembangkan budaya organisasi yang positif, inovatif, 

dan inklusif agar tetap relevan di tengah tantangan zaman. Peran guru sebagai agen sosialisasi 

nilai sangat penting dalam membentuk moralitas dan karakter siswa melalui keteladanan, 

komunikasi, dan pembinaan yang berkelanjutan. Budaya organisasi sekolah dan madrasah 

merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter, perilaku, dan moralitas warga sekolah. 
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Budaya ini tercermin dalam nilai, norma, dan kebiasaan yang diinternalisasi melalui interaksi 

sosial sehari-hari, seperti disiplin, religiusitas, gotong royong, dan tanggung jawab. Ketika 

budaya organisasi dibangun secara konsisten dan didukung oleh kepemimpinan serta 

keteladanan guru, tercipta lingkungan belajar yang kondusif, kolaboratif, dan berdaya saing. 

Implikasinya, proses sosialisasi nilai berjalan efektif, membentuk identitas sosial dan moral 

siswa, serta memperkuat integrasi sosial di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
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